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Abstract 
 

Assessment of the organizational effectiveness is an important activity because it can be used as an instrument to 

measure success in achiving the organization’s mission. This study raised the questions of leadership, motivation, the 

ability of  human resource in UPT P2T East Java Province. Therefore, the objective of the study was to understand 

factors (leadership, motivation, the ability of  human resource) affecting the effectiveness of UPT P2T East Java 

Province. The result of the study showed that leadership, motivation, the ability of  human resource positively 

correlated with organizational effectiveness. Determination models with three variables of leadership, motivation and 

ability of the apparatus in explaining the phenomenon of organizational effectiveness reaches 57,4%. 
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Pendahuluan 

Penilaian keefektifan organisasi merupakan suatu 

kegiatan yang sangat penting karena dapat digunakan 

sebagai instrumen dalam mengukur keberhasilan 

pencapaian misi organisasi tersebut. Organisasi 

pelayanan perizinan merupakan salah satu organisasi 

yang perlu ditingkatkan keefektifannya mengingat 

dalam laporan tahunan Doing Business, Indonesia 

masih berada 4 terbawah dari 9 negara di ASEAN. 

 

Tabel I.1 Peringkat Doing Business Negara-Negara 

ASEAN 

No Negara 2013 2014 2015 2016 

1. Singapura  1 1 1 1 

2. Malaysia  12 6 18 18 

3. Thailand  18 18 26 49 

4. Vietnam  99 99 78 90 

5. Brunei  79 59 101 84 

6. Indonesia  128 120 114 109 

7. Philipina  138 108 95 103 

8. Kamboja  133 137 135 127 

9. Laos  163 159 148 134 

Sumber: www.doingbusiness.org 

 

Birokrasi perizinan merupakan salah satu 

permasalahan yang menjadi kendala bagi 

perkembangan dunia usaha di Indonesia. Masyarakat 

dan kalangan dunia usaha sering mengeluhkan proses 

pelayanan perizinan oleh pemerintah yang tidak 

memiliki kejelasan prosesur, berbelit-belit, tidak 

transparan, waktu pemrosesan yang tidak pasti, dan 

tingginya biaya yang harus dikeluarkan terutama 

berkaitan dengan biaya-biaya yang tidak resmi. 

Berkenaan hal tersebut kemudian pemerintah 

provinsi Jawa Timur yang dipimpin oleh Gubernur 

membentuk Pelayanan Perizinan Terpadu (P2T). UPT 

P2T Provinsi Jawa Timur dan semua SKPD yang 

terlibat di dalam pelayanan perizinan dan non perizinan 

telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu 

berstandard Internasional sesuai ISO 9001:2008. UPT 

P2T Provinsi Jawa Timur menjadi “Zona Integritas 

wilayah bebas dari Korupsi” dan semua SKPD yang 

terlibat di dalam pelayanan telah menandatangani 

Pakta Integritas. 

Dalam perkembangannya UPT P2T Provinsi Jawa 

Timur melakukan evaluasi dan dievaluasi setiap tahun 

sekali. Evaluasi tersebut dilakukan dengan pengukuran 

indeks kepuasan masyarakat (IKM). Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi tentang 

tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil 

pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas 

pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan 

dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan 

membandingkan antara harapan dan kebutuhannya. 

Pengukuran kepuasan merupakan elemen penting 

dalam proses evaluasi kinerja dimana tujuan akhir yang 

hendak dicapai adalah menyediakan pelayanan yang 

lebih baik, lebih efisien, dan lebih efektif berbasis dari 

kebutuhan masyarakat. Suatu pelayanan dinilai 

memuaskan bila pelayanan tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna layanan. Kepuasan 

masyarakat dapat juga dijadikan acuan bagi berhasil 

atau tidaknya pelaksanaan program yang dilaksanakan 

pada suatu lembaga layanan publik. 
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Tabel I.2 Pengukuran Indeks Kualitas Masyarakat 

(IKM) 

 
Sumber: UPT P2T Provinsi Jawa Timur 

 

P2T pada tahun 2012 dievaluasi oleh biro 

organisasi pemerintah provinsi Jawa Timur. Hasil 

kinerja P2T dinilai sangat baik dengan nilai rata-rata 

89,26. Sedangkan pada tahun 2012 evaluasi dilakukan 

oleh UNTAG. Hasil kinerja P2T dinilai sangat baik 

dengan nilai rata-rata 82,43. Selain itu penilaian juga 

dilakukan secara internal pada tahun 2014 dengan nilai 

rata-rata mencapai 83,20. 

Permasalahan yang paling menonjol dan 

berpengaruh terhadap keefektifan organisasi pada UPT 

P2T Provinsi Jawa Timur adalah peran kepemimpinan 

yang efektif. Hal ini dapat dilihat dengan adanya proses 

pengawasan dan pengendalian yang dilakukan 

pimpinan secara internal maupun yang dilakukan oleh 

pihak eksternal. Pengawasan dalam kepemimpinan 

dilakukan untuk menjaga agar kegiatan mempengaruhi 

anggota organisasi selalu terarah pada tujuan yang 

telah disepakati bersama. Pengendalian dalam 

kepemimpinan dilaksanakan untuk memberdayakan 

semua dan setiap anggota agar organisasi secara 

keseluruhan menjadi efektif dalam mencapai 

tujuannya. Selain itu pimpinan P2T sebagai pemimpin 

bertindak sebagai wakil dan juru bicara organisasi yang 

turut bertanggung jawab atas terpeliharanya hubungan 

yang baik antara organisasi dengan “masyarakat-nya” 

dalam menanggapi keluhan pengguna layanan. 

Disamping itu permasalahan yang mempengaruhi 

keefektifan organisasi adalah adanya insentif atau gaji 

yang tinggi. Hal ini dimaksudkan agar pegawai P2T 

bisa bekerja secara maksimal dan tidak tergoda untuk 

melakukan tindakan di luar sistem, seperti meminta 

atau menerima suap.  

Selain itu permasalahan lain yang mempengaruhi 

keefektifan organisasi yaitu kemampuan aparatur. Hal 

tersebut dapat dilihat dengan adanya perekrutan yang 

jelas sehingga petugas perizinan yang ditugaskan 

memiliki skill yang mumpuni dan ramah terhadap 

pelanggan. Penempatan pegawai dalam struktur 

organisasi dan tatakerja yang sesuai dengan latar 

belakang pendidikan, pengalaman dankemampuan 

kerja, dan adanya pendidikan dan pelatihan bagi para 

ASN.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap keefektifan organisasi pelayanan 

perizinan di UPT P2T (Pelayanan Perizinan 

Terpadu) Provinsi Jawa Timur? 

2. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

keefektifan organisasi pelayanan perizinan di UPT 

P2T (Pelayanan Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa 

Timur? 

3. Apakah kemampuan aparatur berpengaruh 

signifikan terhadap keefektifan organisasi 

pelayanan perizinan di UPT P2T (Pelayanan 

Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa Timur? 

4. Apakah kepemimpinan, motivasi dan kemampuan 

aparatur berpengaruh signifikan terhadap 

keefektifan organisasi pelayanan perizinan di UPT 

P2T (Pelayanan Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa 

Timur? 

 

Dan berdasarkan permasalahan yang dirumuskan 

di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

terhadap keefektifan organisasi pelayanan 

perizinan di UPT P2T (Pelayanan Perizinan 

Terpadu) Provinsi Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap 

keefektifan organisasi pelayanan perizinan di UPT 

P2T (Pelayanan Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa 

Timur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja 

aparatur terhadap keefektifan organisasi pelayanan 

perizinan di UPT P2T (Pelayanan Perizinan 

Terpadu) Provinsi Jawa Timur. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor 

kepemimpinan, motivasi dan kemampuan kerja 

aparatur terhadap keefektifan organisasi pelayanan 

perizinan di UPT P2T (Pelayanan Perizinan 

Terpadu) Provinsi Jawa Timur. 

 

Adapun penelitian ini diharapkan mempunyai 

manfaat baik secara akademis maupun praktis. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjawab 

research problem dalam penelitian ini yaitu 

mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi, 

kemampuan aparatur terhadap keefektifan 

organisasi publik. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

untuk mengetahui gambaran mengenai 

kepemimpinan, motivasi, maupun tingkat 

kemampuan aparatur di UPT P2T (Pelayanan 

Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa Timur, serta 

dapat digunakan oleh penyedia layanan dalam 

membuat kebijakan untuk meningkatkan 
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keefektifan organisasi sebagai pemberi pelayanan 

perizinan di Provinsi Jawa Timur. 

 

Landasan Teori 

Pelayanan Perizinan 

Menurut Prajudi Atmosudirdjo dalam 

(Pudyatmoko 2009: 243), izin (vergunning) adalah 

suatu penetapan yang merupakan dispensasi pada suatu 

larangan oleh undang-undang. Selanjutnya larangan 

tersebut diikuti dengan perincian syarat-syarat, kriteria, 

dan sebagainya yang perlu dipenuhi oleh pemohon 

untuk memperoleh dispensasi dari larangan, disertai 

dengan penetapan prosedur dan petunjuk pelaksanaan 

(juklak) kepada pejabat-pejabat administrasi negara 

yang bersangkutan. Dalam Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 20 Tahun 2008 tentang Pedoman 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perizinan 

Terpadu di Daerah, izin diartikan sebagai dokumen 

yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah berdasarkan 

peraturan daerah atau peraturan lain yang merupakan 

bukti legalitas, menyatakan sah atau diperbolehkannya 

seseorang atau badan untuk melakukan usaha atau 

kegiatan tertentu. Pengertian ini menekankan pada 

perizinan yang tertulis, yakni berbentuk dokumen, 

sehingga yang disebut izin tidak termasuk yang 

diberikan secara lisan. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

pelayanan perizinan adalah pelayanan yang 

menghasilkan dokumen resmi yang dibutuhkan oleh 

publik, yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah 

berdasarkan peraturan daerah atau peraturan lain yang 

merupakan bukti legalitas untuk menyatakan sah atau 

diperbolehkannya seseorang atau badan untuk 

melakukan usaha atau kegiatan tertentu. 

 

Keefektifan Organisasi 

Keefektifan organisasi sendiri dapat dibagi 

menjadi tiga macam perspektif keefektifan. Pertama, 

keefektifan individu. Dimana pada keefektifan individu 

ini menekankan pada hasil karya pegawai atau anggota 

tertentu dari organisasi. Kedua, keefektifan kelompok. 

Dimana individu tidak mungkin bekerja sendirian atau 

terpisah dari orang lain. Dalam kenyataanya individu 

dalam organisasi bekerja bersama dalam kelompok 

kerja. Ketiga, keefektifan organisasi. Dimana 

organisasi terdiri dari individu-individu dan kelompok. 

Namun demikian keefektifan organisasi adalah lebih 

banyak dari jumlah keefektifan individu dan 

keefektifan kelompok. Berbagai pendekatan dalam 

pengukuran keefektifan organisasi yaitu: 

a. Model Tujuan Rasional 

Pada model tujuan rasional ini menyatakan bahwa 

keefektifian sebuah organisasi harus dinilai 

sehubungan dengan pencapaian tujuan (ends) 

daripada caranya (means). (Stephen P. Robbins 

1999:58) Menurut model ini, tujuan itu penting 

karena memberikan suatu kepekaan akan arah, 

memfokuskan usaha-usaha kita, memadu rencana 

dan keputusan, serta membantu menilai kemajuan. 

(James A.F. Stoner 1994: 292). 

b. Model Sistem Terbuka 
Pada model kedua ini memusatkan perhatiannya 

pada pandangan sistem yang melihat pada faktor-

faktor seperti hubungan dengan lingkungan untuk 

memastikan adanya penerimaan yang 

menguntungkan dari keluaran-keluaran, fleksibilitas 

respons terhadap perubahan-perubahan lingkungan, 

efisiensi yang digunakan organisasi untuk mengubah 

masukan menjadi keluaran, kejelasan komunikasi 

intern, tingkat konflik diantara kelompok-kelompok, 

dan tingkat kepuasan kerja pegawai. (Stephen P. 

Robbins 1999:65) 

c. Model Hubungan Manusia 

Model hubungan manusia ini memusatkan 

perhatiannya pada aspek sosial dan emosional dari 

organisasi, yaitu menekankan pentingnya peran 

kelompok kerja yang kecil, norma pekerjaan, dan 

pola perilaku informal. Dengan kata lain yang 

mempengaruhi keefektifan organisasi dalam model 

ini antara lain peran kelompok kerja, pola hubungan 

informal, kepemimpinan, pengembangan SDM. 

Peranan perilaku individu memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi organisasi karena 

pada dasarnya tingkah laku individu atau kelompok 

dapat mendorong atau bahkan menghalangi 

pencapaian tujuan organisasi. 

d. Model Proses Internal 

Keefektifan proses internal dianggap sebagai sesuatu 

yang penting dalam seluruh tahap perkembangan 

organisasi. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa 

model proses internal memusatkan perhatian pada 

proses pengolahan informasi dan pembuatan 

keputusan dalam organisasi. Kekuatan model ini 

adalah karena mengevaluasi keefektifan berdasarkan 

proses daripada mengevaluasi berdasarkan tujuan 

akhir.Suatu organisasi harus menyesuaikan 

mekanisme integrasi agar meningkatkan kemampuan 

pengolahan informasi yang dibutuhkan. Hal ini 

dikarenakan komunikasi mempunyai peranan sentral 

dalam mengkoordinasi dan mengarahkan kegiatan 

organisasi dalam mencapai tujuannya. 

e. Competing Values Approach 

Pendekatan ini menyatakan adanya elemen umum 

yang mendasari kriteria keefektifan organisasi yang 

komprehensif dan elemen tersebut dapat 

dikombinasikan sedemikian rupa sehingga 

menciptakan kumpulan dasar mengenai nilai-nilai 

bersaing. 

Menurut Quinn dan Rohrbaugh (1983) ada 

tiga kumpulan dasar mengenai competing 

valuesapproach yaitu: 

“based  on  three  underlying  dimensions an 

internal  focus versus an external  focus 

(e.g.,individual  satisfaction  versus organizational 

goalaccomplishment);(2)aconcern 

forflexibilityversus aconcern forcontrol (e.g., 

innovation and adaptation  versuspredictability  

and stability); and (3)aconcern for endsversus a 
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concern  for means(e.g., efficient  production   of 

outputs  versus planning and goalsetting).“(Ada 

tiga kumpulan dasar mengenai nilai-nilai bersaing 

yaitu pertama, fleksibilitas versus control 

(pengawasan). Pada dasarnya ini adalah dua 

dimensi yang saling bertentangan dari sebuah 

struktur organisasi. Dimana fleksibilitas 

menghargai inovasi, penyesuaian, dan perubahan 

sebaliknya pengawasan lebih menyukai stabilitas, 

ketentraman, serta kemungkinan prediksi. Kedua, 

penekanan terhadap kesejahteraan dan 

pengembangan manusia di dalam organisasi atau 

kesejahteraan dan pengembangan organisasi. 

Dikotomi manusia-organisasi merupakan 

pertentangan, dimana yang satu memperhatikan 

kepada perasaan dan kebutuhan manusia yang 

terdapat di dalam organisasi dan yang satu 

memperhatikan pada produktifitas serta tugas. Dan 

terakhir ketiga, berhubungan dengan cara versus 

tujuan organisasi.) 

 

Dari penjelasan model-model untuk mengukur 

keefektifan organisasi di atas, peneliti menggunakan 

competing valuesapproach untuk menganalisis 

organisasi UPT P2T Provinsi Jawa Timur. Dimana 

peneliti menggunakan competing valuesapproach yang 

dijabarkan dalam empat model pokok yaitu model 

tujuan rasional, model sistem terbuka, model hubungan 

manusia, serta model proses internal. Maka competing 

valuesapproach ini, peneliti anggap paling 

komprehensif dalam menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini, karena model-model yang lain hanya 

menjelaskan satu sisi saja sehingga pembahasan yang 

dihasilkan kurang komrehensif. Dalam competing 

valuesapproach dijelaskan bahwa organisasi dikatakan 

efektif jika dalam keempat aspek kriteria keefektifan 

organisasi yaitu model tujuan rasional, model sistem 

terbuka, model hubungan manusia, dan model proses 

internal mempunyai penilaian yang cukup optimal. 

Berikut adalah delapan sel kriteria keefektifan 

organisasi. 

 

Tabel I.6 

DelapanSelKriteriaKeefektifanOrganisasi 

 

No. Sel Deskripsi Definisi 

1. OFM Fleksibili-

tas 

Mampu 

menyesuaikan diri 

dengan baik 

terhadap perubahan 

pada kondisi dan 

tuntutan dari luar. 

2. OFE Perolehan 

sumber 

Mampu 

meningkatkan 

dukungan dari luar 

dan memperluas 

tenaga kerja. 

3. OCM Perencana

an 

Tujuan jelas dan 

dipahami dengan 

benar.  

4. OCE Produktivi

tas dan 

efisiensi 

Volume keluaran 

tinggi; rasio 

keluaran terhadap 

masukan tinggi.  

5. PCM Ketersedia

an 

informasi 

Saluran komunikasi 

membantu 

pemberian informasi 

kepada orang 

mengenai hal-hal 

yang mempengaruhi 

pekerjaan mereka.   

6. PCE Stabilitas Perasaan tentram, 

kontinuitas, 

kegiatan-kegiatan 

berfungsi secara 

lancar.  

7. PFM Tenaga 

kerja yang 

kohesif 

Pegawai 

mempercayai, 

menghormati serta 

bekerjasama dengan 

orang lain.  

8. PFE Tenaga 

kerja 

terampil 

Pegawai 

memperoleh 

pelatihan, 

mempunyai 

ketrampilan, dan 

kapasitas untuk 

melaksanakan 

pekerjaan dengan 

baik 

Sumber : Stephen P. Robbins, 1999: 78. 

 

Kepemimpinan 

Pemimpin merupakan salah satu intisari 

manajemen, sumber daya pokok dan titik sentral dari 

setiap aktivitas yang terjadi dalam suatu organisasi. 

Menurut Robert Tanembaun dalam (Malayu S.P 

Hasibuan 2003:42), pemimpin adalah mereka yang 

menggunakan wewenang formal untuk 

mengorganisasi, mengarahkan, dan mengontrol para 

bawahan yang bertanggung jawab, supaya semua 

bagian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan 

organisasi. Bagaimana kreativitas dan dinamikanya 

seorang pemimpin dalam menjalankan wewenang 

kepemimpinannya akan sangat menentukan apakah 

tujuan organisasi dapat dicapai atau tidak. 

Kepemimpinan birokrasi menurut Thoha (2002: 

160) adalah merupakan pemimpin yang diangkat dalam 

suatu jabatan oleh pejabat yang berwenang. Dia 

menjadi pemimpin karena mengepalai suatu unit 

organisasi tertentu. Dia mempunyai bawahan sebagai 

pengikut, mereka berada di sana karena sudah diatur 

oleh yang berwewenang mengaturnya. Semua dibatasi 

oleh aturan main yang sudah ditetapkan. 

Pemimpin mempunyai peranan yang untuk 

memberikan pelayanan terbaik untuk masyarakat, 

karena dengan menjalankan perannya secara efektif 
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maka pemimpin berusaha untuk mencapai tujuan 

dengan sebaik-baiknya. 

Peran pemimpin birokrasi dalam memberikan 

pelayanan dan mencapai tujuan birokrasi pemerintahan 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

(Harbani Pasolong. 2008: 31) 

a. Peran Pengambilan Keputusan 

b. Peran Mempengaruhi 

c. Peran Memotivasi 

d. Peran antar pribadi 

e. Peran informasional 

Motivasi  

Pada umumnya seseorang mau bekerja karena 

didorong oleh keinginan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan fisik dan rohani. Sedangkan organisasi 

selalu mengharapkan agar pegawainya bekerja giat, 

mematuhi peraturan atau disiplin serta menghasilkan 

prestasi kerja yang baik, karena hanya dengan cara ini 

suatu organisasi dapat mencapai tujuannya dengan 

tingkat produktifitas kerja yang tinggi. Untuk 

menyatukan keinginan pegawai dan kepentingan 

organisasi tersebut dan tercapainya kerjasama yang 

saling memberikan kepuasan bagi kedua belah pihak 

dibutuhkan suatu cara dan salah satunya dengan 

motivasi. 

 Menurut Notoatmodjo (2009: 114), tanggapan 

terhadap kebutuhan tersebut diwujudkan dalam bentuk 

tindakan untuk pemenuhan kebutuhan tersebut dan 

hasilnya adalah orang yang bersangkutan merasa atau 

menjadi puas. Apabila kebutuhan belum direspons 

maka akan selalu berpotensi untuk muncul kembali 

sama dengan terpenuhinya kebutuhan yang dimaksud. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2011: 18), 

motivasi adalah kondisi (energy) yang menggerakkan 

dalam diri individu yang terarah untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

 Menurut Hasibuan (2000: 159) motivasi 

mempunyai sub variabel yaitu : 

a. Motif (motif) adalah suatu dorongan yang datang dari 

dalam diri seseorang untuk melakukan atau 

sedikitnya adalah kecenderungan menyumbangkan 

perbuatan atau tingkah laku tertentu. 

b. Harapan (Expectacy) adalah suatu kesempatan yang 

diberikan terjadi karena perilaku. 

c. Insentif (Incentive) sebagai sarana motivasi yang 

mendorong para pegawai untuk bekerja dengan 

kemampuan yang optimal, yang dimaksudkan 

sebagai pendapatan ekstra di luar gaji atau upah yang 

telah ditentukan.   

Kemampuan Aparatur 

 Kemampuan aparatur adalah keandalan dalam 

pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan mutu 

tinggi, waktu yang tepat, cermat, dan dengan prosedur 

yang mudah dan dipahami pengguna layanan. Dengan 

pengetahuan dan keterampilan khusus yang dimiliki 

aparatur memungkinkannya untuk menyelenggarakan 

pelayanan publik dengan mutu tinggi.  

 Tingkat kemampuan aparatur adalah sejauhmana 

alat negara, pegawai-pegawai,  dapat menggunakan 

kekuatan potensial yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan beban tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya sesuai dengan pedoman kerjanya serta dalam 

penyelenggaraan tugas-tugas yang menjadi urusan 

rumah tangga daerahnya masing-masing. 

 Untuk mengukur tingkat kemampuan aparatur 

dalam penelitian ini, dilihat dari tingkat pendidikan, 

tingkat variasi pelatihan (training), tingkat konsistensi 

sikap bekerja, tingkat pengalaman kerja, tingkat 

keahlian  komunikasi, tingkat penguasaan teknologi 

alat kerja. 

Metode Penelitian 

Tipepenelitian 

Tipepenelitianiniadalahkuantitatif explanatory 

yang menyoroti hubungan antara variabel-variabel 

penelitian dan menguji hipotesa yang telah 

dirumuskan. 

 

Populasidansampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada UPT P2T Provinsi Jawa Timur dengan jumlah 

sebanyak 72 orang. Penarikan sampel ditetapkan secara 

total sampling sebanyak 71 orang selain pimpinan 

karena kepemimpinan merupakan salah satu variabel 

yang diukur dalam penelitian ini.  

 

TeknikPengumpulanData 

Data primer dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

kepada seluruh pegawai UPT P2T Provinsi Jawa Timur 

dan  data sekunder diperoleh dari  pencatatan pegawai.  

Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data dari setiap variabel yang dijadikan informasi 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase 

ditabulasi, selanjutnya dibuatkan tabel penolong 

kemudian dilakukan analisis data secara kuantitatif. 

Analisis ini diarahkan untuk menguji dan menjawab 

rumusan masalah secara deskriptif. Keseluruhan data 

dikelompokkan dan dicari rata-ratanya untuk 

mengetahui kekuatan tiap atribut. Mean atau nilai rata-

rata digunakan dalam analisis data deskriptif untuk 

mengetahui bagaimana kecenderungan nilai tengah 

suatu data terkumpul. Dari hasil rata-rata ditentukan 

interval kelas untuk menentukan kategori penafsiran 

hasil data. Analisis statistik yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis asosiatif (hubungan) yaitu 

menghitung nilai korelasi dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment. Untuk memudahkan 

menginterpretasikan terhadap kuat dan lemahnya 

hubungan, maka dapat digunakan pedoman untuk 

memberikan interpretasi koefisien korelasi. Untuk 

menguji apakah hal tersebut signifikan atau tidak maka 

perlu diuji signifikansinya dengan uji signifikansi 

korelasi product moment (t). Selanjutnya untuk 
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menghitung seberapa besar sumbangan (pengaruh) 

faktor kepemimpinan, motivasi dan kemampuan 

aparatur terhadap keefektifan organisasi pada UPT P2T 

Provinsi Jawa Timur digunakan rumus Koefisien 

Determinasi dengan rumus KD = (r)2x100%. 

Hasil Penelitian 

Responden dalam penelitian ini yaitu pegawai 

UPT P2T Provinsi Jawa Timur yang berjumlah 71 

orang, yang diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, 

usia, pendidikan terakhir, lama kerja dan unit kerja.  

Hasil pengelompokkan responden menurut jenis 

kelamin dapat dilihat bahwa umumnya responden 

adalah laki-laki yaitu 56 orang (78,9%) dan wanita 

yaitu 15 orang (21,1%). 

Untuk klasifikasi responden menurut kelompok 

umur memperlihatkan bahwa kelompok umur 26-30 

tahun sebanyak 11 orang, umur 31-35 tahun sebanyak 

12 orang, umur 36-40 tahun sebanyak 18 orang, umur 

41-45 tahun sebanyak 8 orang, umur 51-55 tahun 

sebanyak 14 orang. 

Klasifikasi responden menurut pendidikan terakhir 

yaitu SMA sebanyak 35 orang, D3 sebanyak 1 orang, 

S1 sebanyak 28 orang, S2 sebanyak 7 orang. 

Responden juga diklasifikasikan menurut masa 

kerja dapat dilihat bahwa masa kerja 1-2 tahun 

sebanyak 7 orang, >2-5 tahun sebanyak 61 orang, >5-

10 tahun sebanyak 2 orang. 

Responden diklasifikasikan menurut unit kerja 

yaitu verivikator sebanyak 1 orang, pelaksana kegiatan 

sebanyak 2 orang, tim teknis sebanyak 30 orang, 

information sebanyak 2 orang, loket pendaftaran 

sebanyak 3 orang, loket penyerahan sebanyak 2 orang, 

operator SPIPISE sebanyak 2 orang, programmer 

sebanyak 1 orang, jaringan sebanyal 1 orang, operator 

data sebanyak 2 orang, kassubag tata usaha sebanyak 1 

orang, tata usaha sebanyak 7 orang, keamanan 

sebanyak 15 orang dan pengemudi sebanyak 2 orang. 

Hasil pengolahan data penelitian terhadap analisis 

pengaruh kepemimpinan, motivasi dan kemampuan 

aparatur terhadap keefektifan organisasi pelayanan 

perizinan pada UPT P2T Provinsi Jawa Timur sebagai 

berikut. 

Koefisien korelasi kepemimpinan terhadap 

keefektifan organisasi pelayanan perizinan pada UPT 

P2T Provinsi Jawa Timur adalah 0,699 signifikansi 

0,000 dengan kategori pengaruh kuat. 

Koefisien korelasi motivasi terhadap keefektifan 

organisasi pelayanan perizinan pada UPT P2T Provinsi 

Jawa Timur adalah 0,679 signifikansi 0,000 dengan 

kategori pengaruh kuat. 

Koefisien korelasi kemampuan aparatur terhadap 

keefektifan organisasi pelayanan perizinan pada UPT 

P2T Provinsi Jawa Timur adalah 0,592 signifikansi 

0,000 dengan kategori pengaruh cukup kuat. 

Berdasarkanhasil 

regresimakapersamaanregresilinierberganda 

dapatdiperolehsebagaiberikut: 

Y= 10,531 + 0,448(Kepemimpinan)+ 

0,718(motivasi)+0,449(Kemampuan) 

Penjelasandaripersamaantersebutadalahsebagaiberikut: 

a. Konstantasebesar 10,531menunjukkanapabila 

variabelkepemimpinan, motivasi dan 

kemampuanbesarnyanol 

ataukonstan,makanilaikeefektifan organisasi 

adalahsebesar10,531. 

b. Koefisienregresikepemimpinansebesar0,448memilikia

rtibahwasetiap kenaikansebesarsatusatuan dari 

kepemimpinanakan meningkatkan keefektifan 

organisasi sebesar0,448.Begitupulasebaliknya,setiap 

penurunansebesarsatusatuandari 

kepemimpinanmenyebabkan penurunan keefektifan 

organisasisebesar0,448satuandenganasumsibahwa 

variabelyanglainadalahkonstan. 

c. Koefisienregresi motivasi sebesar0,718memiliki arti 

bahwa setiapkenaikansebesarsatusatuan 

darimotivasiakan meningkatkan keefektifan 

organisasisebesar0,718.Begitupulasebaliknya,setiap 

penurunansebesarsatusatuandarimotivasimenyebabk

an penurunan keefektifan 

organisasisebesar0,718satuandenganasumsibahwa 

variabelyanglainadalahkonstan. 

d. Koefisienregresi kemampuan sebesar0,449memiliki 

arti bahwa setiapkenaikansebesarsatusatuan 

darikemampuanakan meningkatkan keefektifan 

organisasisebesar0,449.Begitupulasebaliknya,setiap 

penurunansebesarsatusatuandarikemampuanmenyeba

bkan penurunan keefektifan 

organisasisebesar0,449satuandenganasumsibahwa 

variabelyanglainadalahkonstan. 

 

NilaihasilRSquareyaitusebesar0,574 

atausebesar57,4%,artinyavariabelindependenyaitukepe

mimpinan, motivasi, kemampuan 

dapatmenjelaskanvariabel dependen  yaitu  keefektifan 

organisasisebesar 57,4  % sedangkan 

sisanya42,6%dijelaskan olehvariabel-variabel lain 

diluarvariabelyang digunakandalampenelitianini. 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa 

analisis hubungan dan pengaruh faktor kepemimpinan, 

motivasi, dan kemampuan aparatur terhadap 

keefektifan organisasi pelayanan perizinan pada UPT 

P2T Provinsi Jawa Timur sebagai beriku. 

Terdapat hubungan dan pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kepemimpinan terhadap keefektifan 

organisasi pelayanan perizinan pada UPT P2T Provinsi 

Jawa Timur. Uji hipotesis menunjukkan nilai t-statistik 

variabel kepemimpinan sebesar 2,190 dengan 

signifiknsi dibawah 5%. Ini artinya bahwa pengaruh 

yang ditunjukkan pada koefisien regresi sebesar 0,448 

adalah signifikan mempengaruhi perubahan pada 

keefektifan organisasi. Hasil penelitian ini mendukung 

teori yang dikemukakan oleh Pasolong Harbani (2008: 

115). Dalam birokrasi pada umumnya dan khususnya 

birokrasi publik, pemimpin memegang peranan yang 

sangat strategis, berhasil tidaknya birokrasi publik 

menjalankan tugas-tugas pelayanan sangat ditentukan 
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oleh kualitas pemimpinnya. Variabel kepemimpinan 

mempunyai pengaruh secara asimetris terhadap tingkat 

keefektifan organisasi. Tanpa kepemimpinan maka 

akan sulit mencapai tujuan organisasi. Jadi 

kepemimpinan memiliki posisi yang strategis karena 

perannya membawa organisasi pada pencapaian tujuan 

yang diinginkan atau yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan dapat menentukan apakah suatu 

organisasi mampu mencapai tujuan-tujuan yang 

ditetapkan. 

Terdapat hubungan dan pengaruh yang positif dan 

signifikan antara motivasi terhadap keefektifan 

organisasi pelayanan perizinan pada UPT P2T Provinsi 

Jawa Timur. Uji hipotesis menunjukkan nilai t-statistik 

variabel kepemimpinan sebesar 2,353 dengan 

signifiknsi dibawah 5%. Ini artinya bahwa pengaruh 

yang ditunjukkan pada koefisien regresi sebesar 0,718 

adalah signifikan mempengaruhi perubahan pada 

keefektifan organisasi. Hasil penelitian ini mendukung 

teori yang dikemukakan oleh Davis (dalam 

Mangkunegara 2007: 14), bahwa motivasi diartikan 

suatu sikap (attitude) pimpinan dan karyawan terhadap 

situasi kerja (situation) di lingkungan organisasinya. 

Karyawan atau pimpinan yang bersifat positif (pro) 

terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi 

kerja tinggi dan sebaliknya jika sikap yang ditunjukkan 

negatif (kontra) terhadap situasi kerja akan 

menunjukkan kerja yang rendah, situasi kerja yang 

dimaksud mencakup antara lain hubungan kerja, 

fasilitas kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan 

kerja dan kondisi kerja. 

Terdapat hubungan dan pengaruh yang positif 

dan signifikan antara kemampuan aparatur terhadap 

keefektifan organisasi pelayanan perizinan pada UPT 

P2T Provinsi Jawa Timur. Uji hipotesis menunjukkan 

nilai t-statistik variabel kepemimpinan sebesar 3,174 

dengan signifiknsi dibawah 5%. Ini artinya bahwa 

pengaruh yang ditunjukkan pada koefisien regresi 

sebesar  0,449 adalah signifikan mempengaruhi 

perubahan pada keefektifan organisasi. Hasil ini 

mendukung teori yang dikemukakan Prawirosentono 

(1999: 193) kemampuan seseorang dapat dilihat dari 

keahlian (skill) yang dimiliki seseorang. Faktor 

kemampuan (ability) pegawai terdiri dari knowledge + 

skill dimana dengan pendidikan yang memadai dan 

mempunyai ketrampilan karena memiliki pengalaman 

dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari, maka ia 

akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data 

yang telah dijelaskan, maka kesimpulan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Kepemimpinan mempunyai hubungan yang 

positif signifikan dengan keefektifan organisasi 

pelayanan perizinan di UPT P2T (Pelayanan 

Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa Timur. 

2. Motivasi mempunyai hubungan yang positif 

signifikan dengan keefektifan organisasi 

pelayanan perizinan di UPT P2T (Pelayanan 

Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa Timur. 

3. Kemampuan aparatur mempunyai hubungan yang 

positif signifikan dengan keefektifan organisasi 

pelayanan perizinan di UPT P2T (Pelayanan 

Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa Timur. 

4. Kepemimpinan, motivasi dan kemampuan 

aparatur mempunyai hubungan yang positif 

signifikan dengan keefektifan organisasi 

pelayanan perizinan di UPT P2T (Pelayanan 

Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa Timur. 

5. Pada perhitungan uji analisa regresi ganda dengan 

taraf sinifikansi 5% diperoleh hasil yang 

menyatakan bahwa hipotesa awal penelitian 

diterima, dengan artian bahwa terdapat hubungan 

antara kepemimpinan, motivasi dan kemampuan 

aparatur dengan keefektifan organisasi pelayanan 

perizinan di UPT P2T Provinsi Jawa Timur yang 

ditunjukkan dengan nilai Freg  >  Ftabel (30,144 > 

2,74). 

6. Pada perhitungan uji korelasi dapat disimpulkan 

faktor yang paling mempengaruhi keefektifan 

organisasi secara berurutan dari yang paling kuat 

adalah motivasi, kepemimpinan kemudian 

kemampuan aparatur. Hal tersebut dilihat dari 

nilai koefisien korelasi dari variabel 

kepemimpinan dengan keefektifan organisasi 

sebesar 0,669 dengan kategori pengaruh kuat, 

koefisien korelasi dari variabel motivasi dengan 

keefektifan organisasi sebesar 0,676 dengan 

kategori pengaruh kuat, dan koefisien korelasi 

dari variabel kemampuan dengan keefektifan 

organisasi sebesar 0,592 dengan kategori 

pengaruh cukup kuat. 

7. Sedangkan besarnya pengaruh yang diberikan 

oleh ketiga variabel terhadap keefektifan 

organisasi pelayanan perizinan di UPT P2T 

Provinsi Jawa Timur adalah sebesar 57,4% 

sedangkan sisanya42,6%dijelaskan olehvariabel-

variabel lain diluarvariabelyang 

digunakandalampenelitianini. 

8. Mengacu pada pedoman yang ditetapkan oleh 

Sugiyono kontribusi ketiga variabel bebas 

terhadap variabel tergantung sebesar 57,4% 

berada antara range koefisien korelasi 0,40 – 

0,599 dengan tingkat pengaruh cukup kuat. 

Artinya kepemimpinan, motivasi, kemampuan 

aparatur berpengaruh terhadap keefektifan 

organisasi pelayanan perizinan di UPT P2T 

Provinsi Jawa Timur pada tingkat yang cukup 

kuat. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan, peneliti 

ingin memberikan saran yang sekiranya dapat 

bermanfaat, beberapa saran tersebut diantaranya: 
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1. Karena dalam penelitian ini faktor motivasi kerja 

aparatur memiliki pengaruh yang paling kuat 

terhadap keefektifan organisasi. Guna 

mempertahankan dan meningkatkan motivasi 

aparatur, iklim organisasi yang berkembang di 

UPT P2T (Pelayanan Perizinan Terpadu) Provinsi 

Jawa Timur hendaknya tidak hanya berorientasi 

pada stakeholder tetapi juga berorientasi pada 

prestasi dan perhatian yang besar terhadap 

kepentingan pegawai. Pegawai akan menjadi lebih 

termotivasi dalam bekerja jika merasa ikut 

memiliki dan bertanggung jawab pada 

pekerjaannya. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan pimpinan dalam 

mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan 

organisasi, pimpinan UPT P2T (Pelayanan 

Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa Timur harus 

menyadari bahwa dalam organisasi perlu 

ditumbuhkan keterbukaan agar para anggotanya 

dapat dengan leluasa mengungkapkan perasaannya 

dan pikirannya. Dalam keterbukaan, orang akan 

mendapatkan kepuasaan kerja yang lebih tinggi, 

sehingga dengan demikian performansi kelompok 

akan lebih efektif yang juga akan berpengaruh 

pada kinerja organisasi. 

3. Karena dalam penelitian ini faktor kemampuan 

aparatur memiliki pengaruh yang paling rendah 

terhadap keefektifan organisasi Guna 

meningkatkan kemampun aparatur, UPT P2T 

(Pelayanan Perizinan Terpadu) Provinsi Jawa 

Timur perlu membuat tolak ukur kinerja yang 

lebih jelas setiap awal tahun, dimana kinerja 

tersebut sangat berkaitan dengan kemampuan dan 

kecerdasan yang dimiliki oleh setiap pegawai. 

Adanya tolak ukur yang jelas diharapkan pegawai 

terpacu untuk bekerja sungguh-sungguh dengan 

memperhatikan kuantitas dan kualitas hasil 

kerjanya. 
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